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Abstrak

Keunggulan kompetitif usaha kecil dan menengah menentukan kelangsungan usaha. Usaha
kecil bidang kuliner yang masih tumbuh dan berkembang akan berorientasi pasar dengan
memperhatikan pelanggan, menjawab kebutuhan dan keinginan konsumen melalui inovasi
produk, serta berusaha memuaskan pelanggan dengan menitik beratkan pada Dinamika
persaingan menghargai bisnis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh
orientasi pasar dan inovasi produk terhadap keunggulan bersaing UMKM sektor kuliner
Pangkalpinang dan bagaimana penerapannya pada UMKM  sektor kuliner kota
Pangkalpinang dalam mengatasi hambatan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung dari
variabel bebas yaitu Orientasi pasar dan inovasi produk terhadap variabel keunggulan
bersaing. Teknik pengambilan sampel adalah teknik non-probability sampling, lebih tepatnya
yaitu accidental sampling atau teknik sampling acak berdasarkan kebetulan dengan beberapa
anggota populasi yang peneliti temui dapat dijadikan sampel dalam penelitian.Berdasarkan
hasil uji pada regresi, variabel Orientasi pada Pasar mempunyai pengaruh dampak yang
positif dan signifikan terhadap variabel dependen Keunggulan Bersaing. Selanjutnya,
variabel Inovasi Produk mempunyai pengaruh dampak yang positif dan signifikan terhadap
variabel dependen yakni keunggulan bersaing. Terakhir, variabel orientasi pasar dan inovasi
produk mempunyai pengaruh yang positif secara simultan dan signifikan terhadap variabel
keunggulan bersaing. Saran yang diberikan yaitu kepada pelaku UMKM kecil di Kota
Pangkalpinang khususnya dalam sektor kuliner UMKM perlu meningkatkan posisi pasar
mereka agar dapat bersaing menjadi lebih baik lagi dengan melakukan survei kepada
pelanggan setidaknya setahun sekali dan pandai dalam memperoleh informasi agar dapat
bersaing serta harus berani melakukan inovasi dalam produk penjualannya sehingga akan
meningkatkan keunggulan bersaing dengan UMKM lainnya.
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PENDAHULUAN

Keunggulan kompetitif usaha kecil dan menengah menentukan kelangsungan
usaha. Di saat turbulensi bisnis yang hebat, untuk dapat bersaing dengan pengusaha
lain, UKM harus mendapatkan keunggulan kompetitif melalui orientasi pasar dan
inovasi produk, yang dapat dijadikan sebagai strategi untuk mendapatkan
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keunggulan kompetitif. Oleh karena itu, perlu diciptakan strategi berorientasi pasar
dan inovasi produk untuk mendapatkan keunggulan bersaing melalui produksi
inovasi produk dan penciptaan serta penerapan strategi berorientasi pasar secara
cepat dalam pemasaran produk sehingga memiliki keunggulan bersaing. keuntungan
di mata pelanggan (Helia et al., 2015).

Orientasi produk memperluas pasar sehingga orientasi produk telah menjadi
bagian strategis penting dari bisnis masa depan kesadaran akan hakikat orientasi
pasar idealnya terus diimplementasikan sebagai reorientasi pasar yang menjadi dasar
strategi bisnis, inovasi Orientasi produk memperluas pasar, sehingga orientasi produk
telah menjadi bagian strategis penting dari bisnis masa depan. Kesadaran akan hakikat
orientasi pasar idealnya terus diimplementasikan sebagai reorientasi pasar yang
menjadi dasar strategi bisnis. Inovasi juga dapat mis. Sebuah strategi untuk
mendapatkan keunggulan kompetitif (Cheah dan Phau, 2011). Untuk keberhasilan
organisasi, memastikan kelangsungan penjualan produk bergantung pada
kemampuan organisasi untuk berinovasi (Voelpel et al., 2006). Pelanggan biasanya
menginginkan produk inovatif yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Bagi
sebuah organisasi, keberhasilan inovatifnya berarti selangkah lebih maju dari para
pesaingnya (Lagrosen, 2005). Hal ini menuntut perusahaan untuk secara cerdas
mengenali selera pelanggan, sehingga inovasi yang dihasilkannya pada akhirnya
dapat memenuhi keinginan pelanggan. Itu sebabnya inovasi harus direncanakan dan
dilaksanakan dengan sangat hati-hati. Selain inovasi dan orientasi pasar, perusahaan
dituntut untuk memiliki keunggulan kompetitif (Narver et al., 2004).

Tabel 1.
Jumlah UMKM di Kota Pangkalpinang Tahun 2019 - 2022 (Unit)

Jenis Usaha 2019 | 2020 2021 2022
Mikro 2725 | 16428 | 23740 24347
Kecil 1304 | 11051 718 718
Menengah 75 719 44 44
Jumlah 4104 | 28198 | 24502 25109

Sumber: olah data, 2023

Pangkalpinang adalah ibu kota provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Menurut
Dinas Perindustrian Koperasi dan UMKM Kota Pangkalpinang, terdapat 718 usaha
kecil berbagai industri di Pangkalpinang pada tahun 2021-2022. Angka tersebut
menjadi perhatian utama karena melihat penurunan yang lebih kecil dibandingkan
tahun 2020. Pandemi Corona Covid-19. UMKM di industri makanan seringkali
dipandang kuat dan tahan krisis karena menopang kebutuhan dasar masyarakat,
yaitu kebutuhan akan makanan dan minuman. Perkembangan makanan dan
minuman saat ini semakin pesat dan dalam berbagai hal untuk memenuhi tuntutan
kebutuhan sehari-hari masyarakat yang semakin kompleks akibat perubahan gaya
hidup. Usaha kecil bidang kuliner yang masih tumbuh dan berkembang akan
berorientasi pasar dengan memperhatikan pelanggan, menjawab kebutuhan dan
keinginan konsumen melalui inovasi produk, serta berusaha memuaskan pelanggan
dengan menitikberatkan pada Dinamika persaingan menghargai bisnis. Kajian ini
terkait dengan permasalahan RPJMD Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan
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permasalahan nilai tambah produk UKM dan lemahnya daya saing, Rencana Strategis
Penelitian (Renstra) Universitas Bangka Belitung 2021-2025 Bidang Unggulan.
Kontribusi ilmu-ilmu sosial pada tahun 2023 terkait implementasi Strategi
Pengembangan Ekonomi Kreatif melalui optimalisasi UKM untuk mendukung dunia
usaha.

Untuk mendapatkan strategi pengembangan ekonomi kreatif untuk
keunggulan kompetitif usaha kecil dan menengah dalam persaingan industri kuliner
saat ini, produsen tidak hanya fokus pada kualitas produk, tetapi juga mengandalkan
orientasi pasar dan inovasi produk. Hal inilah yang melatar belakangi peneliti yang
melakukan penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh
orientasi pasar dan inovasi produk terhadap keunggulan bersaing usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) sektor kuliner Pangkalpinang dan bagaimana penerapannya
pada usaha kecil dan menengah (UMKM) sektor kuliner kota Pangkalpinang dalam
mengatasi hambatan sehingga mereka dapat mengembangkan bisnis mereka dan
mendapatkan keunggulan yang kompetitif.

TINJAUAN LITERATUR
Orientasi Pasar

Menurut Aris Mardiyono (2018), orientasi pasar adalah strategi bisnis dimana
perusahaan berfokus pada pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan melalui
produknya. Menurut penelitian Zulfikar (2018), menurut Slater & Narver (1994),
orientasi pasar penting bagi perusahaan dengan persaingan global yang semakin
meningkat dan permintaan pelanggan yang terus berubah, ketika perusahaan
menyadari bahwa mereka harus selalu dekat dengan pasar.

Berdasarkan Setiawan (2012), diketahui bahwa orientasi pasar berdampak pada
organisasi. Orientasi pasar adalah cara dimana perusahaan menentukan keinginan
konsumen, kondisi pesaing dan koordinasi yang dilakukan oleh setiap bagian
perusahaan untuk menyusun strategi yang menguntungkan kelangsungan
perusahaan.

Inovasi Produk

Menurut Kolter dan Keller (2016), inovasi produk dapat diartikan sebagai
upaya para pelaku ekonomi untuk memperbaiki, menyempurnakan dan
mengembangkan lebih lanjut produk yang telah diproduksi selama ini. Kotler dan
Keller (2016) Inovasi adalah setiap barang, jasa, atau ide yang dianggap baru oleh
seseorang, terlepas dari sejarahnya, penyebaran ide baru dari penemuan atau
kreasinya kepada pengguna akhir atau pengadopsinya. Produk yang dikembangkan
tidak selalu berupa barang, melainkan perbaikan dalam pelayanan. Inovasi produk
dapat muncul karena beberapa alasan, seperti umpan balik pelanggan, kombinasi
penemuan yang sudah ada, atau penemuan baru.

Menurut studi Dalimunthe (2017), inovasi produk terbukti berdampak
signifikan terhadap keunggulan kompetitif. Oleh karena itu, perusahaan diharapkan
dapat menghasilkan inovasi-inovasi baru karena berkolaborasi dengan kompetitor
maupun pelanggan dan pasar yang ada. Kemiripan tampilan produk sejenis dan
sistem bisnis pesaing yang sejenis merupakan faktor pendorong inovasi. Sebagai
aturan, produk pesaing muncul tanpa perubahan signifikan dan bahkan statis.
Keunggulan Bersaing

Menurut Porter dalam Arianty et al. (2016) Strategi bersaing adalah pencarian
posisi bersaing yang menguntungkan dalam industri, area dasar persaingan, dan
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keunggulan bersaing adalah kemampuan untuk meningkatkan kinerja yang dicapai
melalui karakteristik dan sumber daya perusahaan. daripada perusahaan lain dalam
industri atau pasar yang sama. Menurut Bernardini dan Russell (2013), keunggulan
bersaing dapat diartikan sebagai suatu kemampuan yang dicapai melalui karakteristik
dan sumber daya organisasi serta memiliki ciri-ciri keunggulan kompetitif suatu
organisasi, yaitu: 1) nilai; 2) berbeda dari yang lain; 3) Tidak mudah tergantikan,
karena sesuatu yang bernilai, unik dan sulit tergantikan merupakan nilai tambah yang
menjadi keuntungan bagi perusahaan itu sendiri.

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung dari variabel bebas yaitu.
Orientasi pasar dan inovasi produk untuk menentukan variabel dependen
keunggulan bersaing. Teknik pengambilan sampel adalah teknik non-probability-
sampling, lebih tepatnya random sampling yaitu accidental sampling atau teknik
sampling acak berdasarkan kebetulan dengan beberapa anggota populasi yang
peneliti temui dapat dijadikan sampel dalam penelitian. Sampel penelitian ini terdiri
dari 60 responden yaitu pelaku usaha kecil UMKM bidang kuliner kota
Pangkalpinang yang disebar ditiap kecamatan yaitu Kecamatan Gabek, Kecamatan
Pangkal Balam, Kecamatan Girimaya, Kecamatan Rangkui, Kecamatan Bukit Intan,
Kecamatan Gerunggang dan Kecamatan Tamansari. Analisis data yang dilakukan
dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linier berganda dengan menggunakan
aplikasi software SPSS. Sebelumnya digunakan uji validitas, reliabilitas, uji asumsi
klasik, yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas,
analisis regresi berganda, uji signifikansi (uji-t dan uji-F) dan ukuran determinasi
pertama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif yang dimana pada hasil materi
disajikan dalam bentuk angka dan materi tersebut lalu dilakukan analisis dengan
menggunakan aplikasi software SPSS. Tujuan dilakukan dari penelitian ini ialah
untuk menganalisis pengaruh orientasi pada pasar dan inovasi produk terhadap
keunggulan bersaing pada industri kuliner usaha kecil menengah di kota
Pangkalpinang. Analisis ini menggunakan data primer yang dikumpulkan langsung
dari responden melalui kuesioner. Survei dilakukan pada bulan Juni 2023.
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner melalui kuesioner dan
google form dengan skala Likert 1-5. Menyebarkan kuesioner untuk mendapatkan
hingga 60 tanggapan dari responden.

Hasil Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui ketepatan instrumen yang
digunakan untuk mengukur variabel. Sebuah survei dianggap valid jika pernyataan
dalam kuesioner memberikan informasi tentang apa yang sedang diukur.
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel Item r tabel r hitung Keterangan
Orientasi X1.1 0.2542 0,858 Valid
Pasar X1.2 0.2542 0,872 Valid
X1.3 0.2542 0,882 Valid
X1.4 0.2542 0,858 Valid
X1.5 0.2542 0,857 Valid
X1.6 0.2542 0,797 Valid
Inovasi X2.1 0.2542 0,805 Valid
Produk X2.2 0.2542 0,825 Valid
X2.3 0.2542 0,826 Valid
X2.4 0.2542 0,868 Valid
X2.5 0.2542 0,747 Valid
X2.6 0.2542 0,598 Valid
Keunggulan Y.1 0.2542 0,801 Valid
bersaing Y.2 0.2542 0,904 Valid
Y.3 0.2542 0,841 Valid
Y4 0.2542 0,808 Valid
Y.5 0.2542 0,881 Valid
Y.6 0.2542 0,669 Valid

Sumber: olah data, 2023

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa pada saat pengujian validitas
instrumen penelitian dengan masing-masing pernyataan diperoleh nilai r hitung > r
tabel (0,2542) sehingga semua item angket penelitian tervalidasi.

2 Uji Realibilitas

Angka kunci dari variabel dalam kuesioner diukur dengan menggunakan uji
reliabilitas. Jika tanggapan terhadap pernyataan kuesioner konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu, survei tersebut dapat diandalkan.

Tabel 3. Hasil Uji Realibilitas

Variabel Standar Cronbach’ Keterangan
Cronbach’s Alpha (a)
Alpha (a)
Orientasi Pasar (X1) 0,7 0,923 Reliabel
Inovasi Produk (X2) 0,7 0,868 Reliabel
Keunggulan Bersaing 0,7 0,901 Reliabel

Y)

Sumber: olah data, 2023

Cronbach's alpha dapat digunakan untuk menguji reliabilitas komposit

reliabilitas. Suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach alpha-nya > 0,7. Tabel

3 menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai cronbach alpha > 0,7, sehingga

dapat dikatakan instrumen survei tersebut reliabel untuk setiap variabel penelitian.
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3 Uji Normalitas
Suatu model regresi dapat dikatakan berdistribusi normal jika data yang diplot
(titik-titik) yang menggambarkan data sebenarnya mengikuti garis diagonal.

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Total_Y
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Sumber: olah data, 2023

Berdasarkan tampilan pada gambar grafik plot, dimana gambar pada P-Plot
dapat terlihat titik-titik mengikuti dan mendekati garis diagonal dapat disimpulkan
bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas dan didistribusikan secara normal.

4 Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas dapat diartikan dalam beberapa cara salah satunya adalah
nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) yang dihasilkan oleh variabel
independen. Jika toleransi >0,10 dan VIF adalah <10, maka dapat diartikan bahwa
multikolinearitas tidak ada dalam penelitian.

Tabel 4. Hasil Uji pada Multikolinearitas
Collinearity Statistics

Tolerance VIF

Orientasi Pasar 0,713 1,402

Inovasi Produk 0,713 1,402

Sumber: olah data, 2023

Berdasarkan output yang diketahui kalau nilai tolerance semua variabel
independen lebih besar dari 0, 10 serta nilai VIF semua variabel independen kurang
dari 10. Berdasarkan nilai di atas dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat indikasi
multikolinearitas.
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5 Uji Heterokedastisitas

Salah satu metode buat mengetahui terdapat ataupun tidaknya
heterokedastitas yakni dengan memakai grafik Scatterplot antara nilai prediksi
variabel terikat 20 (dependen) ialah ZPRED dengan residualnya SRESID. Apabila nilai
probabilitas signifikansinya di atas jenjang kepercayaan lima persen serta grafik
scatterplot, titik- titik menyebar di atas ataupun dibawah angka nol pada sumbu Y
hingga bisa disimpulkan model regresi tidak memiliki terdapatnya heterokedastisitas.

Gambar 2. Hasil pada uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Total_Y

Regression Studentized Residual
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Sumber: olah data, 2023

Dari gambar di atas dapat terlihat bahwa titik-titik didistribusikan secara acak
dan tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 di sumbu Y. Dari sini dapat
disimpulkan bahwa tidak ada heteroskedastisitas yang terjadi dalam model regresi
pada penelitian ini.

6 Analisis Regresi Berganda

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Berganda
Unstandardized  Coefficients Standardized

Model Coefficients Std. Error Coefficients
B Beta
1 (Constant) 5,931 2,572 -
Orientasi Pasar 0,212 0,103 0,238
Inovasi Produk 0,529 0,117 0,520

Sumber: olah data, 2023

Pada Tabel 5 diatas hasil analisis regresi berganda menunjukkan persamaan
regresi sebagai berikut.
Y =5.931 + 0.212X1 + 0.529Xz + e

Persamaan regresi dapat dijelaskan sebagai berikut.

a. Konstanta 5.931

Artinya jika Orientasi Pasar ( X1 ) dan Inovasi Produk ( Xz ) sebesar 0 , maka
Keunggulan Bersaing (Y) akan bernilai sebesai 5.931. dengan demikian dapat
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diketahui Keunggulan bersaing ( Y) akan menjadi sebesar 5.931 apabila tidak ada
Orientasi Pasar (X1 ) dan Inovasi Produk (X2).

b. Nilai koefisien regresi pada Orientasi Pasar (b1) = 0.212

Variabel pada Orientasi Pasar ber-pengaruh terhadap Keunggulan Bersaing senilai
0.212 atau bisa dikatakan berpengaruh secara positif terhadap Keunggulan Bersaing,
itu dapat diartikan jika variabel pada Orientasi Pasar meningkat maka akan
meningkat Keunggulan Bersaing melainkan bila variabel Orientasi Pasar menurun
dapat diartikan akan menurun Keunggulan Bersaingnya.

c. Nilai koefisien regresi pada Inovasi Produk (b2) = 0.529

Variabel pada Inovasi Produk ber-pengaruh terhadap Keunggulan Bersaing senilai
0.529 atau bisa dikatakan berpengaruh secara positif terhadap Keunggulan Bersaing,
itu dapat diartikan jika variabel Inovasi Produk meningkat maka Keunggulan
Bersaing akan meningkat. Sebaliknya, jika variabel Inovasi Produk menurun dapat
diartikan pula akan menurun Keunggulan Bersaingnya.

7  Uji signifikasi uji t
Tabel 6. Hasil Analisis Uji t

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 5.931 2.572 2.306 .025
Orientasi 212 103 238 2.064 .044 713 1.402
Pasar (X1)
Inovasi 529 117 520 4.512 .000 713 1.402
Produk
(X2)

a. Dependent Variable: Total Keunggulan Bersaing (Y)
Sumber: olah data, 2023

Menurut tabel 6 ini diketahui bahwa perhitungan yang dihasilkan thitung pada
X 1 sebesar 2.064 lebih besar dari ttabel 2.002 dan tingkat signifikansi kurang dari
tingkat signifikansi yaitu 0.044. Oleh karena itu hal ini akan menunjukkan bahwa
orientasi pada pasar telah memberikan dampak positif dan signifikan terhadap
keunggulan bersaingnya pada UMKM di sektor kuliner Kota Pangkalpinang. Hasil
pada perhitungan yang telah diperoleh thitungnya untuk Xz sebesar 4.512 telah lebih
besar dari ttabel 2,002 yang dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 sangat lebih kecil
dari taraf signifikansi 0,05. Dengan ini berarti pada Inovasi Produk secara parsial
memberikan dampak positif serta signifikan terhadap Keunggulan Bersaing pada
UMKM Kecil Sektor Kuliner di Kota Pangkalpinang. Sejalan dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Dalimunthe (2017) menunjukkan bahwa orientasi pada pasar
memiliki dampak yang besar dan positif pada keunggulan bersaing dan penelitian
dewi (2019) inovasi produk memiliki dampak positif dan signifikan terhadap
keunggulan bersaing.

8 Uji Signifikasi uji F
Tabel 7. Hasil Analisis Uji F
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ANOVA2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 372.721 2 186.360 24.245 .000P
Residual 438.129 57 7.686
Total 810.850 59

a. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing (Y )

b. Predictors: (Constant), Inovasi Produk, Orientasi Pasar

Sumber: olah data, 2023

Dari tabel tersebut diketahui bahwa hasil perhitungan uji F responden
menunjukkan Fhitung sebesar 24.245. Ini menunjukkan bahwa F hitung lebih besar
dari F tabel yaitu 3.16 dengan nilai signifikansi 0,000 kurang dari tingkat signifikansi
0,05. Ini akan menunjukkan variabel Orientasi pada Pasar (X1) dan Inovasi pada
Produk (X2) secara simultan berpengaruh positif serta signifikan terhadap
Keunggulan Bersaing UMKM Kecil Sektor Kuliner di Kota Pangkalpinang. Sesuai
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Herman (2018) bahwa Orientasi pada
pasar dan innovation produk bersama-sama memiliki dampak pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap keunggulan bersaing.

9 Koefisien Determinasi

Tabel 8. Hasil pada Analisis Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 6782 460 441 2.772 1.697

a. Predictors: (Constant), Inovasi Produk, Orientasi Pasar
b. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing (Y )
Sumber: olah data, 2023

Tabel 8 di atas menunjukkan nilai adjusted R square yang dimodifikasi 0,460
atau 46% yaitu berorientasi pasar dan inovasi produk berarti ini menunjukan 54%
variabel sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil uji pada regresi, variabel independen Xi Orientasi Pasar
mempunyai pengaruh dampak yang positif dan signifikan terhadap variabel
dependen Y yakni Keunggulan Bersaing. Selanjutnya, variabel independen Xz Inovasi
Produk mempunyai pengaruh dampak yang positif dan signifikan terhadap variabel
dependen yakni keunggulan bersaing. Terakhir, variabel orientasi pasar dan inovasi
produk mempunyai pengaruh yang positif secara simultan dan signifikan terhadap
variabel keunggulan bersaing.
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